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KATA PENGANTAR

ahasa Indonesia merupakan salah satu materi ajaran yang telah dipelajari sejak SD hingga

SMA. karena itu, sering timbul pertanyaan, “Apa lagi yang harus dipelajari?” Lalu,

“Untuk apa belajar Bahasa Indonesia lagi?” Serangkaian pertanyaan itu sering muncul
dalam benak mahasiswa dan hal itu menjadi titik awal kejenuhan untuk mempelajari lagi Bahasa
Indonesia.

Jika kita perhatikan, salah satu kendala yang dihadapi mahasiswa pada saat menyusun makalah,
laporan penelitian, atau skripsi adalah bagaimana menuangkan ide yang ada di kepala dalam bentuk
tulisan yang baik, runtut, logis, dan koheren. Inti dari semua itu ada pada kemampuan penggunaan
Bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi tertulis. Untuk mencapai tujuan tersebut maka diperlukan
kemampuan menulis yang dibekali dengan penguasaan Bahasa Indonesia yang baik.

Buku ini dibuat untuk membantu mahasiswa dalam menghadapi kendala penulisan makalah, pro-
posal penelitian, laporan penelitian, dan skripsi. Penekanannya ditujukan pada pemakaian Bahasa
Indonesia secara tertulis sesuai dengan kaidah kebahasaan dan kode etik penulisan ilmiah yang berlaku.

Harapan penulis semoga buku ini bermanfaat dan dapat menjadi pembuka cakrawala baru bagi
mahasiswa yang akan melakukan kegiatan penulisan.

Jakarta, Agustus 2006

Tim Penyusun
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MENCERMATI KALIMAT
DAN UNSUR-UNSURNYA

1.1 Penyusunan Kalimat Efektif

anyak ahli bahasa mendefinisikan kalimat. Dari sekian banyak definisi kalimat dapat

disimpulkan bahwa kalimat merupakan kesatuan ajaran yang terdiri atas satu kata atau

lebih, mempunyai makna, diawali dengan huruf besar (kapital), diakhiri dengan titik
(kecuali kalimat tanya dan kalimat perintah), memiliki minimal subjek dan predikat, kecuali kalimat
minor, dan memiliki intonasi (Keraf, 1984: 146).

Penulisan kalimat yang digunakan dalam bahasa tulis (karangan ilmiah) harus berupa ragam
tulis baku. Kalimat ragam tulis baku hendaknya berupa kalimat efektif, yaitu kalimat yang memenuhi
kriteria jelas, sesuai dengan kaidah, dan enak dibaca.

Berikut akan dibahas beberapa ketentuan menulis kalimat efektif dalam penulisan karya ilmiah.

a. Subjek Tidak Didahului Kata Depan

Kata depan yang terletak sebelum subjek dapat menghilangkan kejelasan gagasan kalimat.
Penempatan kata depan seperti itu membuat subjek kalimat menjadi tidak jelas (“kabur”). Perhatikan
contoh-contoh berikut.

(1) Untuk sistem pertanaman ganda yang akan diteliti ialah kedelai yang ditumpangsarikan dengan

jagung.
(2) Pada penelitian ini menggunakan sampel perusahaan jasa travel di wilayah Jabotabek.



